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Educationis a matter thatshould be prioritizedin the most importantaspects 
of lifein all sectors. Through education, people can develop their own potentials. 
With in the framework of globalization, educational preparation necessary synergy 
with the demands of competition. There fore, the dimension of competitive enessin 
human resources would become an important factor that spurred the efforts of 
human resources quality through education is ademand that must be put forward. 
To that end, the college is requiredto improvethe quality ofits graduates through 
quality education services. 
Improving the quality ofeducationservicesis determinedby threefactors 
including: physicalpresenceasthe availability offacilities and infrastructure, 
qualityfaculty andstaffpersonnel, curriculum, information systems andthe costof 
education. Fatah(1998)statefunding of educationis a factor thatis 
unavoidablepresencein  providing educationalinput components. Because 
education is aprocess, the inputquality will make thequalityof teaching and 
learning processandin turn will create better learning outcomes. Correspondingly, 
Supriadi(2001)statedthat the cost of educationis one component of a very important 
input in education.The costof educationis need edtofacilitatethe implementation of 
schoolpolicies and programs, implementation of schoolactivities (intra andextra) 
andthe development of the institutionitself. Rising costsof education should 
bepositivelycorrelatedto the improvementof educationquality. The higher the 
qualityof education providedwill furtherenhance the imagein the eyes ofthe 
publicinstitutionswhich in turnwill furtherincrease the interestof society toUIKA 
The mainassumption of this study that educationhas economic valuein the 
formation of human resources that need costadequately. The linkagebetween 
thefactors of education financingto the wishe sorinterests of prospective students 
will be the focusin this study. Research data includes fiveperiod/academic year 
starting from2007/2008up to 2011/2012. The numberof data observationsare 
79observationalstudies. 
Data processingis done using three approaches, namely multiple linear 
regression using SPSS version16.0, the priceelasticity of demandand total revenue. 
Simple linear regression quationindi cates that thein crease invariable costs for 
anamount of education canlead to lower number of new admissions who register 
and filereturns for those. ttestonslope, showingthe value ofthe test resultsarenot 
significantin explainingthe relationshipbetween thecoefficient ofImplementation 
education costto the amount of admission. Testing usinga regression modelwith an 
alfa 5%showednosignificant negativeeffectofchanges ineducation cost on the 
interest of new student orreceive  thenull hypothesis.  
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Based on correlationcoefficien, we can conclude that the influence of education 
cost to  number of new admissions is veryweak. Coefficient of etermination(R Square) 
shows contribution education cost to number of new student  is verylittle, just 0.003(or 
0,3%) to the number ofnew admissions. About 99,7% influencedby other factors. Based on 
thecalculation ofpriceelasticity of demand, the largest increase in education costsin the 
year in the academic year 2011/2012 in the amount of 22.07% percent decrease in the 
number of students led toalow of -0,14%, meaning that here isi nelast is demandin the 
relation ship between the cost of education withan interest of UIKA students Bogor. 
Recommendation resultsusing thet woprevious modelsi s reinforcedby the calculation of 
total revenue, which increases the cost of educationdoes not reduce the level 
ofearningsmanagementinstitutions. 
 




1.1. Latar Belakang Penelitian 
Pendidikan merupakan suatu hal yang dijadikan prioritas terpenting di dalam aspek 
kehidupan di segala sektor. Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. 
Melalui pendidikan, manusia dapat mengembangkan potensi dirinya.  Pendidikan yang baik 
akan menjadikan seseorang memiliki modal investasi untuk masa depan dimana 
manfaatnya akan dirasakan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam 
jangka pendek, pendidikan menjadikan ilmu yang dimiliki tidak mengalami stagnasi, tetapi 
berkembang seiring perkembangan ilmu yang dipelajari. Dalam jangka panjang, tingkat 
pendidikan berpengaruh pada pencapaian karir dalam bidang pekerjaan seseorang.  
Dalam konteks pembanguan bangsa, sejarah menunjukkan bahwa kunci 
keberhasilan pembangunan negara-negara maju adalah tersedianya penduduk yang terdidik 
dalam jumlah, jenis dan tingkat yang memadai. Karena itu hampir semua bangsa 
menempatkan pembangunan pendidikan sebagai prioritas utama dalam program 
pembangunan nasional mereka. Sumber daya manusia yang berkualitas yang merupakan 
produk pendidikan merupakan kunci keberhasilan suatu negara.  
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pasal 31 ayat (1) 
menyatakan bahwa setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan dan ayat (2) 
menegaskan bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatu sistem 
pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang. 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa sistem pendidikan 
nasional memberikan dasar hukum untuk membangun pendidikan dengan menerapkan 
prinsip demokrasi, desentralisasi, otonomi, keadilan dan menjunjung tinggi hak asasi 
manusia. Penerapan ketentuan dalam undang-undang ini diharapkan dapat mendukung 
segala upaya untuk memecahkan masalah pendidikan guna memberikan sumbangan yang 
signifikan bagi pembangunan bangsa Indonesia. 
Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) tahun 1999 menyatakan bahwa untuk 
mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan yang 
bermutu tinggi bagi seluruh masyarakat Indonesia menuju terciptanya manusia Indonesia    
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berkualitas tinggi dengan peningkatan anggaran pendidikan secara berarti, 
meningkatkan kualitas lembaga pendidikan, baik yang diselenggarakan oleh 
masyarakat maupun pemerintah yang efektif dan efisien dalam menghadapi 
perkembangan ilmu pengetahuan,  tekhnologi dan seni.  
Program wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun juga merupakan upaya 
untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia Indonesia. Program ini 
mentargetkan semua warga negara Indonesia memiliki pendidikan minimal setara 
sekolah menengah pertama dengan mutu yang baik.  
Dengan bekal tersebut diharapkan seluruh warga Indonesia dapat 
mengembangkan dirinya sehingga dapat ikut berperan dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Dalam kerangka globalisasi, penyiapan pendidikan perlu disinergikan 
dengan tuntutan kompetisi. Oleh karena itu, dimensi daya saing dalam sumber daya 
manusia kelak menjadi faktor penting sehingga upaya memacu kualitas sumber 
daya manusia melalui pendidikan merupakan tuntutan yang harus dikedepankan. 
Untuk itu, perguruan tinggi dituntut mampu meningkatkan kualitas lulusannya. 
Perguruan tinggi merupakan institusi tempat mesyarakat menempuh pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi yaitu tingkat Sarjana dan Pascasarjana. Semakin 
berkualitas pelayanan pendidikan di perguruan tinggi, akan melahirkan sarjana 
yang berkualitas yang siap berkiprah bagi masyarakat, bangsa dan negara. Aspek 
pembentukan kualitas lulusan bukan hanya bertumpu pada pengajaran semata, 
tetapi juga melalui soft skill yang terbentuk dalam interaksi dinamis antara seluruh 
stake holder didalam dan diluar kampus.  
Pada institusi swasta, seperti UIKA Bogor, dimana seluruh biaya 
pendidikan dibebankan kapada mahasiswa, maka keinginan untuk meningkatan 
mutu pendidikan akan berdampak pada peningkatan biaya pendidikan. Biaya 
penyelenggaraan pendidikan di UIKA Bogor dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan. Peningkatan biaya pendidikan ini berangkat dari adanya keinginan 
untuk meningkatkan pelayanan pendidikan dari segala aspek.  
Konsep pelayanan jasa pendidikan di perguruan tinggi benar-benar harus di 
perhatikan. Dalam kondisi yang sangat kompetitif,  kualitas pendidikan yang tinggi 
merupakan hal yang harus terus diupayakan pencapaiannya apabila ingin tetap 
bertahan dan menjadi pilihan dalam minat dan kepercayaan masyarakat. Dalam 
konteks ekonomi perusahaan, Lupiyadi (2001) menjelaskan bahwa salah satu faktor 
yang menentukan tingkat keberhasilan dan kualitas perusahaan adalah kemampuan 
perusahaan dalam memberikan pelayanan pelanggan. Zeithaml (1990) memaparkan 
bahwa, kualitas pelayanan merupakan tingkat keunggulan untuk memenuhi harapan 
pelanggan yang di bentuk oleh perbandingan antara ideal dan persepsi dari kinerja 
kualitas.  
Peningkatan pelayanan akan semakin meningkatkan cita perusahaan di 
mata masyarakat yang pada akhirnya akan meningkatkan minat customer terhadap 
produk atau jasa yang ditawarkan. 
Peningkatan kualitas pelayanan jasa pendidikan ditentukan oleh tiga faktor 
diantaranya : keberadaan fisik seperti ketersediaan sarana dan prasarana, kualitas 
dosen dan tenaga staf, kurikulum, sistem informasi dan biaya pendidikan.  
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Fatah (1998) menyatakan pembiayaan pendidikan merupakan faktor yang tidak 
dapat dihindarkan keberadaannya dalam menyediakan komponen-komponen input 
pendidikan.  
Karena pendidikan merupakan suatu proses, maka input yang bermutu akan 
membuat proses belajar mengajar yang bermutu dan pada gilirannya akan membuat hasil 
belajar lebih baik. Sejalan dengan itu, Supriadi (2001) menyatakan bahwa biaya 
pendidikan merupakan salah satu komponen masukan yang sangat penting dalam 
penyelenggaraan pendidikan. Biaya pendidikan diperlukan untuk memfasilitasi 
pelaksanaan kebijakan dan program sekolah, terlaksananya aktivitas sekolah (intra dan 
ekstra) dan pengembangan lembaga pendidikan itu sendiri 
Kenaikan biaya pendidikan seyogyanya berkorelasi positif terhadap peningkatan 
kualitas pendidikan. Semakin tinggi kualitas pendidikan yang diberikan akan semakin 
meningkatkan citra institusi dimata masyarakat yang pada akhirnya akan semakin 
meningkatkan minat masyarakat terhadap UIKA.  
Peneliti tertarik untuk menelaah lebih jauh pengaruh biaya pendidikan terhadap 
minat calon mahasiswa  untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi di Universitas 
Ibn Khaldun Bogor. 
Berdasarkan fakta tersebut ada / tidak adanya pengaruh peningkatan biaya 
pendidikan terhadap minat mahasiswa baru untuk melanjutkan jenjang pendidikan tinggi 
di UIKA Bogor.  
 
1.2. Perumusan Masalah 
Penelitian ini berangkat dari asumsi utama bahwa pendidikan mempunyai nilai 
ekonomi dalam pembentukan sumber daya manusia (SDM) yang memerlukan biaya 
secara memadai. Keterkaitan antara faktor pembiayaan pendidikan dengan keinginan atau 
minat calon mahasiswa akan menjadi fokus pada penelitian ini. Ada kecenderungan 
keengganan untuk meningkatkan biaya pendidikan semata-mata karena takut tidak 
diminati lagi oleh calon mahasiswa baru, padahal dengan biaya penyelenggaraan 
pendidikan yang memadai, memberikan kesempatan untuk memberikan pelayanan 
pendidikan dengan lebih berkualitas.  Oleh karena itu, ada keinginan penulis untuk 
mengetahui lebih jauh pengaruh kenaikan biaya pendidikan terhadap minat calon 
mahasiswa UIKA Bogor dengan merumuskannya dalam permasalahan penelitian yaitu 
pengaruh biaya penyelenggaraan pendidikan terhadap minat calon mahasiswa UIKA 
Bogor.  
 
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
1.3.1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dikemukakan 
sebelumnya maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara empiris 
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1.3.2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Sejauh pengetahuan penulis, tema penelitian yang kami pilih  merupakan 
yang pertama dilakukan di UIKA Bogor terutama terkait dengan masalah 
pengaruh biaya penyelenggaraan pendidikan terhadap minat calon 
mahasiswa yang diproksi oleh data jumlah mahasiswa yang mendaftar dan 
mengembalikan berkas. Oleh karena itu hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi dan masukan bagi pengelola perguruan tinggi 
dalam pengambilan keputusan penetapan biaya perkuliahan.  
2. Secara akademis (teoritis) penelitian ini sangat penting dalam mengkaji dan 
menguji secara empiris konsep ekonomi pendidikan khususnya analisis 
biaya manfaat (cost benefit analysis).  
Konsep ekonomi pendidikan ini berkaitan dengan pemilihan keputusan 
dalam pengalokasian dan pendayagunaan sumber daya yang relatif  
terbatas untuk mencapai tujuan yang setinggi tingginya terutama dalam 
konsep peningkatan sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam hal ini 
biaya pendidikan sebagai sarana untuk meningkatkan sumber daya yang 
berkualitas melalui penigkatan sarana dan prasarana pendidikan yang 
memadai, sehingga menjadi daya tarik masyarakat dan calon mahasiswa 




II.  TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Mutu Pendidikan 
Program mutu berasal dari dunia bisnis. Dalam dunia bisnis baik yang 
bersifat produksi maupun jasa, program mutu merupakan program utama sebab 
kelangsungan dan kemajuan usaha sangat ditentukan oleh mutu sesuai dengan 
permintaan dan tuntutan pengguna. Permintaan dan tuntutan pengguna terhadap 
produk dan jasa perusahaan terus mengalami perubahan dan perkembangan, sejalan 
dengan hal itu, mutu produk dan jasa yang diberikan harus selalui ditingkatkan.  
Dewasa ini mutu bukan saja menjadi masalah dan kepedulian dalam 
bidang bisnis saja, tetapi juga dalam bidang-bidang lainnya seperti pemerintahan, 
layanan sosial, pendidikan bahkan bidang keamanan dan ketertiban.  
Kebijakan peningkatan mutu pendidikan diarahkan pada pencapaian mutu 
pendidikan yang mengacu pada standar nasional pendidikan yang terdiri atas 
standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar dosen dan staf 
akademik, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan 
dan standar penilaian.  
Membangun sektor pendidikan tidak pernah akan mencapai tujuan akhir 
yang sempurna dan final. Hal ini terjadi karena konteks pendidikan selalu dinamik, 
berubah dan tidak pernah konstan, sesuai dengan perubahan masyarakat, ilmu 
pengetahuan dan teknologi.  
Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Keuangan  31 
Terlebih-lebih dalam era informasi seperti saat ini, keterbukaan di hampir semua 
aspek dan sistem kehidupan manusia tidak dapat dicegah lagi oleh kekuatan apapun.  
 
2.2. Biaya Pendidikan 
Biaya pendidikan diartikan sebagai jumlah uang yang dihasilkan dan dibelanjakan 
untuk berbagai keperluan penyelenggaraan pendidikan yang mencakup gaji dosen dan 
karyawan, peningkatan kemampuan profesionalisme dosen, pengadaan sarana dan 
prasarana , perbaikan ruang perkuliahan, pengadaan buku dan referensi perpustaan dll.  
Kulsum (2008) mendefinisikan biaya pendidikan / harga sebagai pengorbanan 
financial yang harus dikeluarkan oleh mahasiswa dalam menempuh pendidikan di 
perguruan tinggi. Harga / biaya pendidikan di UIKA bogor terdiri dari beberapa item 
diantaranya biaya pendaftaran, UPM pertahun, SPP persemester, SKS persemester, PMB 
awal perkuliahan, Dana Pembangunan yang dapat diangsur dalam dua semester dan 
Sumbangan Fasilitas. Biaya pendidikan yang dikalkulasikan dalam penelitian ini adalah 
diantaranya biaya pendaftaran, UPM pertahun, SPP persemester, SKS persemester, PMB 





Minat (intention) merupakan suatu kecenderungan untuk melakukan tindakan 
terhadap obyek (Assael 1998, dalam Ikhwan Susila dan Faturrahman 2004). Minat terkait 
dengan sikap dan perilaku. Minat dianggap sebagai suatu “penangkap” atau perantara 
antara faktor-faktor motivasional yang mempengaruhi perilaku, minat juga 
mengindikasikan seberapa keras seseorang mempunyai kemauan untuk mencoba. Minat 
menunjukkan seberapa banyak upaya yang direncanakan seseorang untuk melakukan 
sesuatu dan minat berhubungan dengan perilaku. Minat konsumen merupakan perilaku 
konsumen yang menunjukkan sejauh mana komitmennya untuk melakukan tindakan 
pembelian atau kegiatan penggunaan suatu jasa. Kebutuhan dan keinginan konsumen akan 
barang dan jasa pembelian tidak melakukan pembelian berkembang dari masa ke masa dan 
mempengaruhi perilaku mereka, dalam istilah asing perilaku konsumen sering disebut 
consumer behaviour, perilaku konsumen dapat didefinisikan sebagai kegiatan individu 
yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang-barang dan 
jasa termasuk didalamnya.  
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijabarkan di atas, inti masalah 
tentang penelitian ini mengacu pada minat konsumen. minat yang cenderung kurang 
kepada suatu pelayanan jasa terutama di bidang pendidikan menyebabkan berkurangnya 
jumlah konsumen yang akan menggunakan jasa tersebut. Pemecahan masalah hal tersebut 
bisa memiliki sumber masalah pada pencitraan yang buruk dari perusahaan tersebut, 
promosi yang dilakukan perusahaan sangatlah kurang sehingga informasi tentang jasa 
yang ditawarkan tidak sampai ke konsumen atau masalah kualitas pelayanan yang kurang 
memuaskan membuat konsumen cenderung enggan menggunakan jasa  tersebut. 
Kesimpulan pembahasan tentang minat mengacu bahwa minat dapat didefinisikan sebagai 
suatu sikap dari seorang konsumen yang berupa kemauan untuk menggunakan atau 
mencoba suatu yang ditawarkan oleh perusahaan, bias berupa produk atau jasa. 
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III.  METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Data dan Sampel Penelitian 
Dari seluruh populasi yang ada, sampel yang kami pilih adalah program 
sarjana baik mahasiswa kelas reguler maupun karyawan. Sedangkan program 
pascasarjana (PPs) dan Diploma III (DIII) dikeluarkan dari sampel.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang 
diperoleh secara langsung dari bagian administrasi dan kepegawaian UIKA Bogor. 
Data yang diaobservasi merupakan data penerimaan mahasiswa baru yang 
mendaftar dan mengembalikan berkas dan biaya penyelenggaraan pendidikan 
seluruh program studi pada program sarjana (SI)  UIKA Bogor.  
Pengambilan data penelitian meliputi lima periode / tahun akademik mulai 
dari tahun akademik 2007/2008 sampai dengan 2011/2012. Hasil observasi data 
penelitian, diperoleh sebanyak 15 observasi pada setiap tahun akademik mulai 
tahun akademik 2007/2008 sampai dengan tahun akademik 2009/2010. Sedangkan 
untuk tahun akademik 2010/2011 dan 2011/2012 diperoleh masing-masing tahun 
akademik sebanyak 17 observasi. Secara keseluruhan, jumlah observasi data 
penelitian adalah sebanyak 79 observasi. 
Selanjutnya data yang dikumpulkan tersebut akan diolah menggunakan dua 
model analisis diantaranya dengan SPSS versi 16.0 untuk menguji regresi dan 
korelasi, dan menggunakan model elastisitas demand harga untuk menguji 
elastisitasnya.   
 
3.2. Operasionalisasi  Variabel 
Pada pengujian menggunakan model regresi dan korelasi, terdapat Variabel 
X sebagai variabel bebas / variabel independent, yaitu variabel yang  dapat 
mempengaruhi variabel lainnya (Variabel Y), dan variabel Y sebagai variabel 
dependent (terikat) yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lainnya.  
Pada penelitian ini, variabel  X  adalah biaya pendidikan, sedangkan 
variable Y adalah. minat calon mahasiswa yang akan diproksi oleh jumlah 
penerimaan mahasiswa baru yang mendaftar dan mengembalikan berkas. 
Untuk menguji elastisitas antara perubahan biaya penyelenggaraan 
pendidikan dengan jumlah penerimaan mahasiswa baru, maka biaya 
penyelenggaran pendidikan dinotasikan dengan P dan Jumlah penerimaan 
mahasiswa baru dinotasikan dengan Q. 
 
3.3. Model Analisis Data 
3.1.1  Analisi Regresi Linier Sederhana 
Pada pengujian menggunakan model regresi dan korelasi, terdapat Variabel 
X sebagai variabel bebas / variabel independent, yaitu variabel yang  dapat 
mempengaruhi variabel lainnya (Variabel Y), dan variabel Y sebagai variabel 
dependent (terikat) yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lainnya.  
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Pada penelitian ini, variabel  X  adalah biaya pendidikan, sedangkan variable Y 
adalah. minat calon mahasiswa yang akan diproksi oleh jumlah penerimaan mahasiswa 
baru yang mendaftar dan mengembalikan berkas.  
Untuk menguji elastisitas antara perubahan biaya penyelenggaraan pendidikan 
dengan jumlah penerimaan mahasiswa baru, maka biaya penyelenggaran pendidikan 
dinotasikan dengan P dan Jumlah penerimaan mahasiswa baru dinotasikan dengan Q.  
 
3.4. Model Regresi 
Model persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut : 
bXaY += ………………………………………………….....…….(3.1) 
Dimana :  
Y  :  variabel terikat 
a
 :  konstanta  
b
 : koefisien arah regresi yaitu nilai pertambahan atau penurunan variabel Y, 
untuk  setiap pertambahan atau penurunan satu unit variabel X 
X  :  variabel bebas  




















a. Koefisien korelasi 
Analisis ini digunakan untuk mengukur derajat keeratan atau tingkat hubungan 
keeratan atau tingkat hubungan antar variabel X dan variabel Y, dan ukuran yang 
digunakan dinyatakan dalam koefisien korelasi.  Rumus yang digunakan untuk 










r = koefisien korelasi 
n = jumlah data sample yang diteliti 
 
Koefisien korelasi dapat bernilai 11 +≤≤− r  yang mempunyai pengertian sebagai 
berikut : 
1) Bila nilai r = +1 atau mendekati +1, berarti antara variabel X dengan variabel 
Y mempunyai hubungan yang kuat dan searah, artinya apabila variabel X 
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meningkat maka akan diikuti peningkatan variabel Y sebaliknya apabila 
variabel X menurun maka akan diikuti oleh penurunan variabel Y 
2) Bila nilai r = 0 atau mendekati nol berarti antara variabel X dan variabel Y 
hubungannya sangat lemah bahkan tidak terdapat hubungan 
3) Bila nilai r = -1 atau mendekati -1 berarti antara variabel X dengan variabel 
Y mempunyai hubungan yang sangat lemah dan tidak searah artinya apabila 
salah satu diantara variabel yang diteliti mengalami kenaikan, maka variabel 
yang lainnya, akan mengalami penurunan. 
 
b. Koefisien Determinasi 
Analisa koefisiensi determinasi dapat dihitung dengan rumus: CD = r 2 x 100% 
1) Jika d = 0 % atau mendekati nol, berarti pengaruh variable X terhadap 
variabel Y sangat lemah, bahkan tidak berpengaruh sama sekali. 
2) Jika d = 100% atau mendekati 100% berarti pengaruh variable X Sangat 
kuat. 
 
c. Uji Hipotesis 
Untuk membuktikan kebenaran perhitungan korelasi, maka penulis 
menggunakan perhitungan uji statistik. Uji t terhadap korelasi dengan tingkat 
keyakinan sebesar 95% atau dengan tingkat kesalahan sebesar 5% (0,05) dengan 










Hipotesis yang kami bangun adalah sebagai berikut : 
Ho : Tidak terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara perubahan biaya 
Pendidikan terhadap minat mahasiswa baru.  
H1 : Terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara perubahan biaya 
Pendidikan terhadap minat mahasiswa baru 
 
3.3.2. Analisis Menggunakan Model Elastisitas Demand 
 
Fungsi permintaan terhadap suatu barang atau jasa menggambarkan 
hubungan antara jumlah barang yang diminta (Q) yang dipengaruhi oleh beberapa 
faktor diantaranya harga barang (P). Berdasarkan pada teori permintaan bahwa 
apabila harga suatu barang / jasa naik, maka permintaan terhadap barang / jasa 
tersebut akan mengalami penurunan begitupula sebaliknya.  Besarnya peningkatan 
dan penurunan permintaan akibat perubahan harga berbeda untuk berbagai jenis 
barang. Bisa jadi perubahan permintaan hanya sedikit saja walaupun harga sudah 
jauh berubah. Atau sebaliknya perubahan harga sedikit saja dapat mengakibatkan 
perubahan permintaan jauh melebihi perubahan harga Pertanyaan itu akan terjawab 
melalui suatu rumusan yang dikenal dengan istilah koefisien elastisitas. 
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Dalam analisa ekonomi, akan sangat berguna apabila diketahui seberapa besar 
kepekaan permintaan perubahan harga. Oleh karena itu koefisien elastisitas digunakan 
sebagai  suatu ukuran untuk mengetahui besarnya perubahan permintaan yang disebabkan 
oleh perubahan variabel harga. 
Dalam konteks penelitian yang menganalisis sektor jasa pendidikan, maka harga 
yang ditawarkan adalah biaya penyelenggaraan pendidikan  yang kemudian dinotasikan 
dengan P, sedangkan jumlah permintaan merupakan jumlah penerimaan mahasiswa baru 
yang dinotasikan dengan Q. 
Pengertian ElastisitasDemand Harga ( )dE  secara umum adalah model yang 
mengukur kepekaan perubahan suatu variabel sebagai akibat perubahan variabel lain 






Selanjutnya terdapat dua rumus untuk mengukur elastisitas permintaan yaitu 
menggunakan  elastisitas titik dan elastisitas busur. Elastisitas titik atau point elasticitiy 










P∆  : Perubahan harga / biaya penyelenggaraan pendidikan 
Q∆  : Perubahan jumlah permintaan atau penerimaan mahasiswa baru 
P  : Harga / biaya jasa pendidikan 
Q  : Jumlah Permintaan (jumlah penerimaan mahasiswa baru)  
Elastisitas titik biasanya digunakan apabila tidak diketahui perubahan-perubahan variabel 
P dan Q. 
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Jenis sebutan untuk elastisitas 
1. Inelastis sempurna  : Apabila persentase perubahan variabel akibat (jumlah 
penerimaan mahasiswa baru) berubah kecil sekali 
(hampir tidak berubah), tetapi persentase perubahan 
variabel penyebab (biaya pendidikan) sangat besar 
sekali (mendekati tak terhingga) E = 0 
2. Elastis Sempurna :  Apabila persentase perubahan variable akibat berubah 
sangatbesar sekali (mendekati tak terhingga), tetapi 
persentaseperubahan variable penyebabkecil sekali 
(hampir tidak berubah), E = ≈ 
 
3. Unitary Elastis :  Apabila persentase perubahan variable akibat berubah 
sama dengan persentase perubahan variable penyebab.  
E = 1 
 
4. Inelastis :  Apabila persentase perubahan variable akibat berubah 
lebih kecil dari pada persentase perubahan variable 
penyebab.   
  0 < E  < 1 
5. Elastis :  Apabila persentase perubahan variable akibat berubah 
lebih besar dari pada persentase perubahan variable 
penyebab. 
  E > 1 
 
3.3.3 Analisis Total Revenue 
Untuk mengetahui pengaruh biaya pendidikan terhadap minat calon 
mahasiswa, selain menggunakan dua pendekatan sebelumnya, dapat diketahui pula 
dengan  menganalisis fungsi total revenue. Total revenue merupakan fungsi dari 
jumlah produk yang terjual (Arsyad, 1993). Nilai dari variabel dependent (TR) 
ditentukan oleh nilai dari variabel independent. Total revenue menunjukkan jumlah 
keseluruhan penerimaan yang diterima perusahaan / institusi. Apabila peningkatan 
biaya pendidikan memberikan total revenue yang juga meningkat, hal ini 
menunjukkan kenaikan biaya pendidikan tidak menurunkan minat calon mahasiswa 
dan dapat dilakukan oleh institusi perguruan tinggi. Total revenue didefinisikan 











P   :  Harga (Biaya Pendidikan) 
Q : Permintaan (Jumlah mahasiswa baru yang mendaftar dan mengembalikan 
berkas) 
TR : Total penerimaan 
 
IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN  
4.1.  Profil UIKA Bogor 
4.1.1 Sejarah dan Perkembangan UIKA Bogor 
Universitas Ibn Khaldun (UIKA) Bogor berdiri pada tahun 1961. Tanggal 23 April 
dijadikan sebagai patokan hari jadi UIKA Bogor yaitu berdasarkan Keputusan Yayasan Ibn 
Chaldun Jakarta tertanggal 23 April 1961 No.31/DPP/1961. Pada saat itu UIKA belum 
memiliki gedung sendiri. Untuk melaksanakan aktivitas penyelenggaraan pendidikan, 
menggunakan gedung  Sekolah Dasar (SD) Papandayan yang berlokasi di jalan Papandayan 
nomor 25  dekat jalan Pajajaran Bogor.  
UIKA berdiri ditengah suasana kehidupan bangsa yang sedang bergejolak. 
Pemerintah menjalankan sistem politik totalitarian yang menjadikan politik sebagai 
panglima. Karena sebagaian besar pendiri UIKA memiliki haluan yang berseberangan 
dengan sistem politik pemerintah, akibatnya gerak langkah perguruan tinggi 
inimendapatkan banyak tekanan dan hambatan.  Oleh karena itu pada periode awal tahun 
1961 sampai berakhirnya rezim orde lama 1966, sulit bagi penyelenggara perguruan tinggi 
untuk memikirkan kemajuan baik akademik  maupun sarana dan prasarana.  
Kemajuan UIKA mulai tampak setelah menempati jalan Martadinata tahun 1975, 
seiring dengan membaiknya hubungan kampus dan  pemerintah, ditandai dengan adanya 
pemberian bantuan kendaraan roda empat yang disebut Banpres, serta pemberian bantuan 
pembangunan gedung perkuliahan yang selesai pada tahun 1983 melalui Kopertis Wilayah 
IV Jawa Barat. Pertambahan mahasiswa UIKA makin lama makin signifikan dan pada 
tahun 1981 untuk pertama kali UIKA Bogor meluluskan Sarjana Lengkap (Strata I) dari 
tiga yaitu Fakultas Hukum, Ekonomi dan Pendidikan di samping Sarjana Muda Lengkap. 
Berkat ketekunan dan kerja keras pimpinan Yayasan dan pimpinan UIKA, kampus 
makin meluas meliputi lokasi di jalan Martadinata, di jalan Kasintu, di jalan Pahlawan, 
Bondongan dan cikal bakal kampus baru di jalan Kemang, (sekarang Jalan K.H.Sholeh 
Iskandar), Kedung Badak Bogor. Disamping itu UIKA juga telah memiliki beberapa 
fasilitas pendidikan antara lain Kendaraan roda empat (sumbangan pemerintah), 
Perpustakaan, Pusat-pusat Studi, Pemondokan Mahasiswa (Pondok Abubakar, Umar, 
Aisyah, Khadijah), masjid Al Hijri, koperasi, kantin dan lain-lain.   
Pada kesempatan Dies Natalis (sekarang Milad) XXII dan Wisuda Sarjana UIKA, 
rektor Dr.Ir. A.M.Saefuddin menyampaikan pidato yang berjudul: “Kampus dan Islamisasi 
Sains Dalam Perspektif”. Ternyata gaung pidato Dies itu bergema ke pusat-pusat kampus 
Islam di tanah air dan membawa daya tarik yang kuat bagi lulusan-lulusan muda dari 
berbagai perguruan tinggi. Sejak bergemanya gerakan ISK, UIKA mulai dikenal sampai ke 
luar Jawa.  
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Gelombang perpindahan fakultas dilingkungan UIKA ke kampus baru 
dimulai oleh Fakultas Ekonomi, disusul Fakultas Hukum, sambil terus berusaha 
menambah bangunan secara berangsur-angsur diikuti oleh Fakultas Agama Islam 
dan Fakultas Teknik. Barulah pada tahun 1999 rektorat dengan perangkatnya 
pindah setelah bangunan lantai tiga pertama selesai. Ketika itu rektor dijabat 
Chaeruddin  A. Nawawi, membangun delapan lokal kuliah, merehab ruang kuliah 
yang lama dan menambah kapasitas Pondokan Pesantren Ulil Albaab  dengan cara 
swakelola. Jumlah mahasiswa terus bertambah, sedang sarana ruang kuliah di 
kampus baru belum mencukupi, karena itu FKIP masih tetap tinggal di kampus 
Martadinata. Setelah bangunan lantai tiga kedua rampung, barulah FKIP pindah ke 
kampus baru. Yang tetap di Martadinata adalah Pengurus Yayasan Pendidikan 
Islam Ibn Khaldun Bogor dan Pengurus Ta’mir Masjid Al Hijri I.  Yayasan terus 
mengusahakan penambahan luas tanah disekitar kampus baru dan terus 
membangun sarana dan prasarana.  
 
 
4.1.2. Visi, Misi, Tujuan & Strategi 
Visi 
Menjadi salah satu Universitas terkemuka di Indonesia, mendapat pengakuan dunia 
Islam, sebagai salah satu pusat unggulan penerapan konsep kesatuan Iman, Ilmu 
dan Amal dalam membentuk masyarakat madani yang berkelanjutan. 
 
Misi 
1) Menghasilkan sumber Daya manusia (SDM) yang kreatif dan relevan dengan        
dinamika kebutuhan masyarakat, mempraktekan kebiasaan bersikap dan       
bertindak ilmiah serta berahlaq mulia. 
2) Menghasilkan karya-karya penelitian inovatif, bermutu yang dapat 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta mengembangkan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni untuk kesejahteraan masyarakat sebagai 
perwujudan ajaran Islam (Rahmatan lilalamin) 
3) Menguji, mengembangkan, menerapkan dan menyebar luaskan strategi metode,    
teknologi dan seni dalam rangka pemberdayaan masyarakat sehingga 
masyarakat mampu berpartisipasi aktif dalam pembangunan yang adil dan 
berkelanjutan. 
Tujuan 
(1) Mengembangkan program pendidikan yang sudah ada agar semakin mampu 
menghasilkan lulusan yang profesional dan berakhlaqul kariemah.  
(2) Mengembangkan sarana dan prasarana pendidikan serta teknologi informasi 
yang berkualitas internasional. 
(3) Mengembangkan dan membina masyarakat akademik melalui sistem 
pendidikan tinggi yang profesional. 
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(4) Mengembangan penelitian dan inovasi teknologi guna memanfaatkan sumber daya 
secara optimal dan berkelanjutan sehingga dapat mempercepat proses pengembangan 
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
(5) Mengembangkan kegiatan ekstra kurikuler yang dinamis. 
(6) Mengembangkan kerjasama kemitraan nasional dan internasional. 
4.2.  Pengaruh Biaya Penyelenggaraan Pendidikan terhadap Jumlah Penerimaan 
Mahasiswa Baru. 
 
Dengan menggunakan metodologi penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka diperoleh hasil identifikasi biaya penyelenggaraan pendidikan dan jumlah mahasiswa 
yang mendaftar dan mengembalikan berkas dari program sarjana (S1) untuk seluruh 
program studi yang ada di UIKA Bogor selama kurun waktu 5 (lima) tahun akademik, 
dimulai pada tahun akademik 2007/2008 sampai dengan 2011/2012.   
 
Tabel 1 
Rata-rata Biaya dan Porsentase Perubahan Biaya Penyelenggaraan 














% ∆ biaya 
pendidikan 








2007/2008 3593333,333 51,26666667 769    
2008/2009 3620000 68,06666667 1021 0,742115 32,7698309 32,76983095 
2009/2010 4358333,333 56,4 846 20,395948 -17,1400588 -17,14005877 
2010/2011 4377941,176 55,41176471 942 0,4498932 -1,75219024 11,34751773 
2011/2012 5344117,647 53,88235294 916 22,069197 -2,76008493 -2,760084926 
Sumber : Data Diolah    
Berdasarkan data pada tabel 1, rata-rata biaya penyelenggaraan pendidikan sejak 
tahun akademik 2007/2008 terus mengalami peningkatan, dengan porsentase perubahan 
yang bervariasi. Perubahan rata-rata biaya penyelenggaraan pendidikan dari tahun 
akademik 2009/2010 ke 2010/2011 merupakan perubahan yang paling rendah dibandingkan 
dengan perubahan pada tahun tahun berikutnya yaitu sebesar 0,45% Perubahan yang 
terbesar adalah dari tahun 2010/2011 ke 2011/2012 sebesar 22,07%. Akibat biaya 
penyelenggaraan pendidikan yang setiap tahun mengalami peningkatan berdampak pada 
peningkatan jumlah penerimaan mahasiswa baru yang pada tahun akademik 2008/2009, 
dan penurunan jumlah penerimaan mahasiswa baru pada tahun akademik 2009/2011 
sampai dengan 2011/2012.  
Jumlah penerimaan mahasiswa baru yang mendaftar dan mengembalikan berkas 
setiap tahun akademik mengalami trend yang berbeda-beda misalnya mengalami perubahan 
yang meningkat sebesar 32,77% pada tahun akademik 2007/2008.   
Pada tahun akademik 2008/2009 sampai dengan tahun akademik 2010/2011 jumlah 
mahasiswa yang mendaftar dan mengembalikan berkas mengalami terus mengalami 
penurunan dengan tingkar penurunan yang relatif keci, berturut-turt sebesar 17,14%, 1,75% 
dan 2,76%.  
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Yang menarik dari olah data ini adalah kenaikan biaya pendidikan yang 
cukup tinggi sebesar 22,07% pada tahun akademik 2011/2012, berpengaruh sangat 
rendah terhadap penurunan jumlah mahasiswa baru (2,76%). 
Analisis selanjutnya penulis tujukan untuk melakukan analisis regresi linier 
sedehana guna mendapatkan jawaban atas hipotesis yang diajukan. Data yang 
diobservasi sebanyak 79 observasi terdiri dari data biaya pendidikan dan jumlah 
mahasiswa baru yang mendaftar dan mengembalikan berkas. Analisi akan 
dilakukan pada beberapa model statistik diantaranya regresi, korelasi, koefisien 
determinasi, uji hipotesis dan fungsi permintaan. 
 
1. Regresi Linier Sederhana 
Analisa regresi dapat digunakan untuk mengetahui bentuk hubungan antara 
variabel X (Independent) dengan variabel Y(Dependent). Dalam hal ini, hubungan 
yang akan dibahas adalah perubahan biaya penyelenggaraan pendidikan (X) 
sebagai sebagai variabel bebas (independent) dan jumlah penerimaan mahasiswa 
baru yang telah mendaftar dan mengembalikan berkas (Y) sebagai variabel tidak 
bebas (Independent).  
Berdasarkan pada hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 16.0 
sebagaimana disajikan pada tabel 2, hubungan antara perubahan biaya 
penyelenggaraan pendidikan  terhadap jumlah penerimaan mahasiswa baru, dapat 
digambarkan dalam persamaan regresi berikut :   
  
610195,4(878,74 −−+= xY ) ................................................................(4.1)    
Persamaan regresi linier sederhana pada persamaan (4.1) menunjukkan 
bahwa kenaikan variabel biaya penyelenggaraan pendidikan sebesar 1 Rupiah dapat 
mengakibatkan penurunan jumlah penerimaan mahasiswa baru yang mendaftar dan 
mengembalikan berkas sebesar  610195,4 −− x   orang. Hasil Olahan data tersebut 
disajikan pada tabel 4. Uji t dengan alfa > 5% mengindikasikan menerima H0 dan 
menolak H1, atau dapat disimpulkan hubungan antara biaya penyelenggaraan 
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Tabel 2 
Koefisien Variabel Biaya Penyelenggaraan Biaya Pendidikan terhadap Jumlah 





Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 74.878 35.429  2.113 .038 
BiayaPenyelenggaraanPen
didikan 
-4.195E-6 .000 -.059 -.515 .608 
a. Dependent Variable: Jml Mhs Mendaftar dan Mengembalikan Berkas 
 
2.  Korelasi 
Nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,059 (lihat tabel 3) memiliki pengertian adanya 
hubungan keeratan yang sangat lemah dan tidak signifikan antara variabel biaya 
penyelenggaraan pendidikan dan jumlah penerimaan mahasiswa baru. Kenaikan variabel 
biaya pendidikan tidak signifikan menurunkan jumlah penerimaan mahasiswa baru. 
 
3. Koefisien Determinasi (R Square) 
Koefisien Determinasi (R Square) sebesar 0,03 (atau 0,3%) menunjukan biaya 
penyelenggaraan pendidikan berpengaruh sangat kecil terhadap penurunan jumlah 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .059a .003 -.010 54.116 
a. Predictors: (Constant), BiayaPenyelenggaraanPendidikan 
 
4.3.  Elastisitas Perubahan biaya penyelenggaraan pendidikan terhadap jumlah 
Penerimaan mahasiswa baru 
 
Elastisitas permintaan harga (demand price elasticity) menunjukkan keeratan 
hubungan antara variabel perubahan permintaan terhadap harga.  
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Dalam sektor jasa pendidikan, permintaan masyarakat terhadap jasa 
pendidikan yang ditawarkan tercermin pada jumlah mahasiswa yang mendaftarkan 
diri dan melakukan registrasi ulang dengan mengembalikan berkas pendaftarannya 
ke universitas.  
Tabel 4 berikut ini menunjukkan Rerata Rerata Biaya Penyelenggaraan 
Pendidikan dan rata rata Jumlah Mhs yang Mendaftar dan Mengembalikan, 
elastisitasdan total revenue.  Berkas Tahun Akademik 2007/2008 sampai dengan 
2011/2012. Elastisitas permintaan harga akan dihitung pada setiap tahun akademik  
untuk mengetahui dampak perubahan biaya pendidikan setiap tahun terhadap 
perubahan jumlah penerimaan mahasiswa baru. 
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Tabel  4 
Rerata dan Prosentase Perubahan Biaya Pendidikan , Rata-Rata Jumlah 
Mhs Baru, Elastisitas  serta Total Revenue Tahun Akademik 2007/2008 sampai 
dengan 2011/2012 
Sumber: Data diolah 
 
Hasil pengolahan data menggunakan model elastisitas permintaan harga, diperoleh 
koefisien elastisitas permintaan harga pada tahun 2008/2009 menunjukkan nilai 
+38,08156425. Koefisien ini menunjukkan adanya hubungan positif dan elastis antara rata-
rata kenaikan jumlah biaya pendidikan dan rata-rata kenaikan jumlah penerimaan 
mahasiswa baru. Hubungan positif antara perubahan biaya pendidikan dan penerimaan 
jumlah mahasiswa baru merupakan anomali dan tidak sesuai dengan teori permintaan. 
Dapat dikatakan biaya pendidikan bukan faktor yang mempengaruhi jumlah penerimaan 
mahasiswa baru.  
Kondisi yang berbeda terjadi pada perubahan biaya pendidikan terhadap jumlah 
penerimaan mahasiswa baru pada tahun akademik 2009/2010 dan 2010/2011 menunjukkan 
nilai koefisien elastisitas > 1 dan berbanding terbalik. Kenaikan biaya pendidikan yang 
cukup besar pada tahun 2011/2012 yaitu sebesar  22,07% menyebabkan penurunan jumlah 
mahasiswa yang tidak signifikan atau sekitar 0,14%, artinya kenaikan biaya pendidikan 
tidak signifikan menurunkan jumlah penerimaan mahasiswa baru.Perhitungan elastisitas 
kumulatif mulai tahun akademik 2007/2008 sampai dengan 2011/2012 menghasilkan 
koefisien elastisitas yang positif dan  tidak elastis sebesar 0,25%, artinya peningkatan biaya 
pendidikan yang cukup besar hanya menurunkan sedikit saja jumlah penerimaan 
mahasiswa. Dengan demikian dapat disimpulkan hubungan antara biaya pendidikan dan 
penerimaan jumlah mahasiswa baru tidak peka dan pengaruhnya sangat kecil. Ditinjau dari 
perhitungan total revenue, diperoleh hasil peningkatan biaya pendidikan memberikan 










Rata-rata Jml  
Mahasiswa  
baru 
Elastisitas TR (PxQ) 
2007/2008 3593333,333 51,26666667 38,08156425 Rp2.744.975.000 
2008/2009 3620000 68,06666667 -1,012869356 Rp3.177.975.000 
2009/2010 4358333,333 56,4 -3,937941919 Rp3.674.800.000 
2010/2011 4377941,176 55,41176471 -1,012869356 Rp4.114.000.000 
2011/2012 5344117,647 53,88235294 -0,14080868 Rp4.935.050.000 
 
Elastisitas 
Kumulatif  0.250312313  
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V. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan pada hasil pengolahan data menggunakan model regresi 
menunjukkan setiap kenaikan variabel biaya penyelenggaraan pendidikan sebesar 1 
Rupiah dapat mengakibatkan penurunan jumlah penerimaan mahasiswa baru yang 
mendaftar dan mengembalikan berkas sebesar  -4,19 x 610 − orang. Uji hipotesis  
menghasilkan  t < 5% menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh negatif yang 
signifikan antara perubahan biaya Pendidikan terhadap minat mahasiswa baru.  
Koefisien korelasi (r) sebesar -0,059 memiliki arti adanya hubungan 
keeratan yang sangat lemah dan tidak signifikan antara variabel biaya 
penyelenggaraan pendidikan dan jumlah penerimaan mahasiswa baru. Koefisien 
Determinasi (R Square) sebesar 0,03 (atau 3%) menunjukan biaya penyelenggaraan 
pendidikan berpengaruh sangat kecil terhadap penurunan jumlah penerimaan 
mahasiswa baru sebesar 97%.  
Berdasarkan perhitungan elastisitas permintaan harga, kenaikan biaya 
pendidikan yang cukup besar pada tahun 2011/2012 yaitu sebesar  22,07% 
menyebabkan penurunan jumlah mahasiswa yang tidak signifikan atau sekitar 
2,76%. Artinya kenaikan biaya pendidikan tidak peka dan tidak signifikan 
menurunkan jumlah penerimaan mahasiswa baru. Perhitungan elastisitas secara 
akumulatif dimulai tahun akademik 2007/2008 sampai dengan 2011/2012 
menghasilkan koefisien elastisitas yang positif dan  tidak elastis yaitu sebesar 
0,25%, artinya peningkatan biaya pendidikan yang cukup besar hanya menurunkan 
sedikit saja jumlah penerimaan mahasiswa. Dengan demikian dapat disimpulkan 
hubungan antara biaya pendidikan dan penerimaan jumlah mahasiswa baru tidak 
peka dan tidak terlalu berpengaruh. Ditinjau dari perhitungan total revenue, 
diperoleh hasil peningkatanbiaya pendidikan memberikan dampak pemasukan yang 
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